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ABSTRAK

Pendahuluan: Cengkih (Syzygium aromaticum) merupakan salah satu tanaman asli yang berasal
dari Indonesia. Kandungan utama bunga cengkih adalah eugenol, B-kariofilen, dan eugenol asetat.
Gangguan pada sistem pencernaan (gastrointestinal) merupakan gejala ataupun penyakit yang
menyebabkan ketidaknyamanan pada penderitanya. Gangguan pada sistem pencernaan dapat
disebabkan oleh obat-obatan, minuman beralkohol, merokok, makanan yang bersifat asam atau
lemak tinggi, dan malnutrisi. Contohnya yaitu dispepsia, gastritis, maag, infeksi, konstipasi,
perdarahan, ulkus lambung, dan penyakit degeneratif kronis.

Pembahasan: Aktivitas anti ulkus lambung dari ekstrak bunga cengkih dihasilkan melalui
peningkatan faktor protektif lambung seperti sintesis mukus lambung, bikarbonat, regulasi aliran
darah mukosa lambung, serta menginhibisi asam lambun. Ekstrak bunga cengkih juga berperan
sebagai antiinflamasi dan antioksidan dengan mengurangi produksi sitokin proinflamasi, misalnya
interleukin (IL)-1B, IL-6, Tumour Necrosis Factor (TNF)-a, Nitrogen Oksida (NO), Nuclear Factor
(NF)-kB. Selain itu, ekstrak bunga cengkih dapat meningkatkan antioksidan seluler seperti P450
reduktase, superoksida dismutase, katalase, glutathion peroksida, gluthation, dan thiol non-protein.
Aktivitas antimikroba ekstrak bunga cengkih meliputi antibakteri, antivirus, antifungi, dan
antiprotozoa.

Simpulan: Ekstrak bunga cengkih memiliki berbagai manfaat seperti anti ulkus lambung, antibakteri,
antifungi, antiinflamasi, dan antioksidan.

Kata kunci: Anti ulkus lambung, Antiinflamasi, Antioksidan, Antimikroba dan Cengkih (Syzygium
aromaticum)

ABSTRACT

Introduction: Clove (Syzygium aromaticum) is one of Indonesia’s native plant. The main
components of clove bud are eugenol, B-caryophyllene, and eugenol acetate. Gastrointestinal
disorders are symptoms or diseases that can lead to patient feeling uncomfortable. Gastrointestinal
disorder may be caused by drugs, alcohol, smoking, acidic or fatty foods, and malnutrition. For
examples dyspepsia, gastritis, infection, constipation, bleeding, gastric ulcer, and chronic
degenerative disease.

Discussion: Clove bud extract has a lot of biological activities such as, antiulcer, antibacterial,
antifungal, anti inflammation, and antioxidant. The antiulcer component of clove bud extract works by
increasing the gastric protective factor, such as synthetizing gastric mucous, bicarbonate, regulating
gastric mucosal blood flow, and inhibiting gastric acid. Clove bud extract also plays a role as
antioxidant and anti inflammation by reducing cytokines proinflammation like Interleukin (IL)-18, IL-
6, Tumour Necrosis Factor (TNF)-a, Nitrite Oxide (NO), Nuclear Factor (NF)-«B. Moreover, clove bud
extract enhance cellular antioxidant, for example P450 reductase, superoxide dismutase, catalase,
glutathione peroxidase, glutathione, thiol non-protein. The microbial activity of clove bud extract
includes antibacterial, antiviral, antifungal, and antiprotozoal.

Conclusion: Clove bud extract has several benefits such as antiulcer, antimicrobial, antibacterial,
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beralkohol, merokok, makan makanan yang
bersifat asam atau lemak tinggi, dan
malnutrisi.[

Infeksi bakteri Helicobacter pylori (H. pylori)
menjadi penyebab lebih dari 90% ulkus
lambung pada pasien yang tidak
menggunakan NSAID dan 20-40% pada
pasien dengan dispepsia  fungsional.
Prevalensi infeksi H. pylori di Indonesia
berkisar antara 5,7-68%.1 Penggunaan
NSAID juga menimbulkan efek samping dan
komplikasi, seperti ulkus lambung, perdarahan
gastrointestinal, dan gastritis hingga 40%.“
Penggunaan NSAID dapat merusak epitel
mukosa lambung dan menghambat sintesis
Cyclo-oxygenase (COX). Hal ini menyebabkan
penurunan faktor protektif lambung seperti
berkurangnya produksi mukus dan bikarbonat,
penurunan aliran darah mukosa dan proliferasi
sel, serta meningkatkan produksi asam
lambung.¥! Selain itu, gastritis juga bisa
disebabkan akibat non-infeksi, seperti
autoimun, stres, perubahan hormonal, dan
neoplasma.9l

Inflamasi merupakan respon biologis sistem
imun yang dipicu oleh berbagai faktor, meliputi
patogen, kerusakan sel, dan toksin. Terjadinya
infeksi atau non-infeksi akan mengaktivasi
sinyal jalur inflamasi dan memproduksi sitokin
proinflamasi. Respon inflamasi  yang
berlebihan harus dihentikan untuk mengurangi
kerusakan sel tubuh dan mencegah terjadinya
badai sitokin.”l  Tanaman medis yang
mengandung fitokimia memiliki peran penting
dalam aktivitas farmakologis berdasarkan
penelitian tahun terakhir.!

Cengkih (Syzygium aromaticum) adalah salah
satu jenis tanaman asli dari Indonesia.
Indonesia merupakan negara penghasil dan
konsumen cengkih terbanyak di dunia.
Cengkih merupakan salah satu rempah-
rempah tradisional yang sejak dahulu
digunakan dan dimanfaatkan dalam berbagai
bidang, seperti pengobatan tradisional dan
industri farmasi. Salah satu bagian dari
tanaman cengkih yang sering dimanfaatkan
adalah bagian bunganya, meskipun beberapa
bagian lain juga dapat dimanfaatkan seperti
daun dan tangkainya.[®-11]

Sejak dahulu bunga cengkih sudah digunakan
oleh masyarakat Indonesia Untuk mengatasi
berbagai penyakit. Mulai dari rematik, batuk,
asam urat, gangguan pencernaan, sakit gigi,
pernapasan, dan lain-lain.®% Hal ini karena
bunga cengkih kaya akan polifenol dan
kandungan-kandungan lainnya.”l Senyawa
yang terdapat pada bunga cengkih meliputi
eugenol, eugenol asetat, B-kariofilen,
flavonoid, asam fenolat, dan lain-lain.[212.13]
Ekstrak bunga cengkih memiliki efek samping
yang minimal, walaupun diberikan dalam dosis
tinggi, sehingga aman untuk digunakan.?

Tulisan ini bertujuan untuk menginvestigasi
ekstrak bunga cengkih sebagai modalitas
yang aman digunakan dalam mencegah dan
mengobati penyakit lambung. Tinjauan ini juga
membahas mekanisme anti ulkus lambung,
antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba
yang dihasilkan oleh ekstrak bunga cengkih.

PEMBAHASAN

Ekstrak Bunga Cengkih

Ekstrak bunga cengkih memiliki kandungan
fenol dalam jumlah tinggi yang dapat berperan
sebagai antibakteri, antijamur, antiinflamasi,
dan antioksidan.'114-231 Kandungan utama
bunga cengkih yaitu eugenol, setidaknya 50%.
10-40% lainnya terdiri dari eugenol asetat, -
kariofilen, dan a-humulene.®3 Kurang dari
10% sisanya terdiri dari trace element.
Beberapa kandungan ekstrak cengkih dapat
dilihat pada tabel 1.

Eugenol merupakan komponen terbanyak
yang terdapat pada bunga cengkih. [°:12.1316.24]
Eugenol tergolong fenilpropanoid yang
memiliki rasa dan aroma kuat, berwarna
bening atau kuning muda, dan bersifat tidak
mudah larut dalam air.®® Eugenol memiliki
banyak aktivitas biologis meliputi antimikroba,
anti inflamasi, anti ulkus, penyembuhan luka,
antivirus, antioksidan, dan sebagai
antikanker[2:9.14.16.25.26] Eugenol asetat
merupakan fenilpropanoid turunan dari
eugenol yang memiliki aktivitas serupa dengan
eugenol.  B-kariofilen adalah  senyawa
sesquiterpenoid yang bersifat larut alkohol,
tetapi tidak larut air.¥! B-kariofilen memiliki
aktivitas  antimikroba, antioksidan, anti
inflamasi, anti kanker, serta lokal anestesi.
[912.17.27-29]  g-humulene juga merupakan
sesquiterpenoid yang bersifat antiinflamasi,
antitumor, antioksidan, dan antilarva.l®
Komponen kimia yang terkandung pada
ekstrak bunga cengkih dipengaruhi oleh
metode ekstraksi, tempat tanaman tumbuh,
maturitas tanaman saat dipanen, proses
penyimpanan, dan spesies tanaman.[1430
Faktor yang mempengaruhi ekstraksi meliputi
metode ekstraksi, suhu, tekanan, dan lama
waktu ekstraksi.[
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Tabel 1. Komposisi Kimia Ekstrak Bunga Cengkih

Metode Eugenol B-kariofilen Eugenol a-humulene
Referensi
Ekstraksi (%) (%) asetat (%) (%)

DU 82,65 0,91 15,63 0,13 Golmakanil*®!
DUM 83,39 1,37 14,34 7,46 Golmakani 3!
DUM 67,54 18,33 10,59 0,02 Kennouchel!?

HD 87,1 51 6,4 0,6 GonzalezB!

HD 95,17 2,13 - - El-Darier!1®l

HD 87,26 1,35 10,43 0,19 Golmakani 13!

HD 64,91 22,01 6,32 - Kennouchel*2

HD 74,06 11,52 - 1,95 Marmouzit3?
HDM 88,80 2,65 7,46 0,4 Golmakani 3!
HDM 69,52 17,2 9,11 0,01 Kennouchel*2
HDM 66,9 24,8 2,7 31 GonzalezBH

Keterangan: DU distilasi uap; DUM distilasi uap dengan microwave; HD hidro distilasi; HDM hidro

distilasi dengan microwave.

Pemberian ekstrak bunga cengkih tidak
menyebabkan efek samping klinis, biologis,
maupun mortalitas, walaupun diberikan dalam
dosis tinggi. Tidak ada perbedaan yang
bermakna pada berat badan dan pertumbuhan
hewan coba yang diberikan ekstrak bunga
cengkih. Status hematologi, seperti
hemoglobin, leukosit, eritrosit, dan jumlah
platelet tidak terpengaruh oleh pemberian
ekstrak bunga cengkih. Parameter biokimia
yang meliputi kolesterol, fungsi hati, dan fungsi
ginjal dalam batas normal. Histologi jaringan
organ hati, ginjal, limpa, dan otak juga tidak
mengalami perubahan yang signifikan. 233

Anti Ulkus Lambung

Ulkus lambung adalah kondisi kerusakan
jaringan mukosa hingga muskularis propia
karena ketidakseimbangan antara faktor
protektif mukosa lambung dan faktor agresif.
Ulkus lambung biasanya terjadi ketika terdapat
penurunan faktor protektif lambung atau faktor
agresif yang meningkat. Contoh faktor agresif
adalah obat-obatan NSAID, infeksi bakteri H.
pylori, mengonsumsi alkohol, merokok,
pepsin, asam lambung, reflux asam empedu,
mengonsumsi steroid jangka panjang, dan
stres psikologis.?*3% Jika kadar pepsin dan
asam lambung meningkat, mukus lambung
akan terdegradasi secara proteolitik.[®!

https://ojs.unud.ac.id/index.php/essential/index

Mukus lambung merupakan salah satu faktor
protektif utama mukosa lambung. Mukus
melindungi lambung dari faktor agresif
endogen maupun eksogen yang berpotensi
merusak  struktur  lambung.[®3¢1  Mukus
lambung dihasilkkan oleh sel-sel epitel
permukaan yang mengandung mucin.
Efisiensi dari mukus lambung dipengaruhi oleh
struktur yang stabil, tidak mudah baur,
kandungan penyangga, serta ketebalan
lapisan mukus.[®! Faktor protektif lainnya
meliputi aliran darah mukosa, proliferasi sel
epitel, regenerasi sel epitel, serta fungsi sel
imun mukosa.[$l

Induksi ulkus lambung menggunakan alkohol
sebagai agen penyebab nekrosis akan
mengakibatkan lesi mukosa lambung. Alkohol
menyebabkan gangguan stabilitas faktor
defensif lambung, yaitu berkurangnya aliran
darah lambung, sehingga terjadi nekrosis dan
perdarahan. Selain itu, alkohol akan
meningkatkan solubilitas mukus lambung,
sehingga terjadi penurunan perbedaan
potensial transmukosa lambung. Hal ini akan
meningkatkan aliran Na* dan K* ke lumen,
serta meningkatkan sekresi pepsin dan H*.
Pada tingkat biokimia, proses tersebut akan
menginduksi terjadinya stres oksidatif, yaitu
meningkatnya aktivitas xanthine oksidase dan
level malondialdehid. Selain itu, total
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glutathion sebagai antioksidan pada sel
mukosa lambung menurun.@

Pemberian ekstrak bunga cengkih secara
signifikan mengurangi luas lesi ulkus pada
Tikus Wistar yang diinduksi alkohol. Pengaruh
anti ulkus tersebut bersifat dosis dependen,
yaitu semakin tinggi dosis ekstrak yang
diberikan, maka rasio lesi ulkus lambung
semakin berkurang.[? Selain mengurangi luas
lesi lambung, pemberian ekstrak bunga
cengkih juga mengurangi edema submukosa
lambung.”? Sel epitel pada bagian tersebut
akan mengalami lebih sedikit kerusakan dan
perdarahan lambung dibandingkan pada
kelompok kontrol.B71 Pada penelitian oleh
Issac dkk, pemberian ekstrak bunga cengkih
dosis 100 mg/kgBB menginhibisi ulkus yang
diinduksi alkohol hingga 78,9% (indeks ulkus
1,82 + 0.40).

Salah satu mekanisme anti ulkus yang dimiliki
oleh ekstrak bunga cengkih, yaitu dengan
meningkatkan sintesis mukus lambung.?4
Kandungan mukosa lambung meningkat
signifikan pada kelompok hewan coba yang
diberikan ekstrak bunga cengkih. Hal ini
karena kandungan eugenol yang dapat
meningkatkan sintesis Prostaglandin  E»
(PGE;) secara endogen pada lambung.[
Molekul PGE; merupakan salah satu molekul
penting yang berperan dalam proses
penyembuhan ulkus lambung yang disintesis
oleh sel mukosa lambung.B”l Pada lambung,
PGE, akan memicu produksi mukus dan
bikarbonat melalui reseptor E prostaglandin
(EP)1/EP4 dan menginhibisi produksi asam
lambung melalui EP3. Efek inhibisi dari asam
lambung dapat dimediasi secara langsung dan
tidak langsung. Inhibisi secara langsung pada
sel parietal dan secara tidak langsung melalui
pelepasan histamin pada Enterochromaffin-
like Cell (ECL). Di sisi lain, PGE; sistemik akan
menstimulasi  asam  lambung  melalui
pelepasan histamin oleh ECL melalui reseptor
EP4.[38]

Selain meningkatkan sintesis mukus, PGE
juga meningkatkan aliran darah mukosa
lambung melalui reseptor EP2, EP3, dan EP4
agonis. Prostaglandin E; juga memiliki efek
antimotilitas untuk melindungi lesi yang
diakibatkan oleh indomethacin  melalui
reseptor EP1 antagonis. Kontraksi lambung
mengakibatkan terbentuknya lipatan mukosa
pada dinding lambung. Penggunaan NSAID
mengakibatkan hipermotilitas dan
menyebabkan gangguan mikrovaskuler akibat
kerusakan pada lambung. berdasarkan
penelitian, ditemukan juga bahwa pada
lambung anjing, PGE2 menyebabkan
relaksasi dari otot sirkularis dan kontraksi otot
longitudinal. Penekanan motilitas lambung
dapat meratakan lipatan mukosa dan
mengurangi kerentanan mukosa terhadap
iritan, sehingga mampu mengurangi lesi yang

berkaitan dengan lipatan mukosa. Mekanisme
PGE,; dalam mengurangi motilitas lambung
melalui reseptor EP1 masih belum diketahui
secara jelas.[3

Antioksidan dan Antiinflamasi

Senyawa antioksidan kuat yang terkandung
pada ekstrak bunga cengkih, meliputi eugenol,
eugenol asetat, B-kariofilen, a-humulene.[®29
Secara umum, komponen fenol memiliki
kemampuan untuk melakukan donor proton
hidrogen atau elektron untuk menetralkan
radikal bebas.[?® Ekstrak bunga cengkih juga
mampu  mengurangi konsentrasi  sitokin
proinflamasi, seperti interleukin (IL)-183, IL-6,
Tumour Necrosis Factor (TNF)-a, Nitrogen
Oksida (NO), dan Nuclear Factor (NF)-kB.[25:39
Eugenol memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat untuk mengurangi efek dari radikal bebas
dan mengurangi  tingkat  peroksidasi
lipid.[226321 Eugenol menginhibisi pelepasan
sitokin inflamasi yang dikeluarkan oleh
makrofag, seperti Inducible Nitric Oxide
Synthase (iNOS). Sitokin inflamasi tersebut
teraktivasi saat terjadi proses inflamasi dan
memproduksi  NO.*%  Nitrogen  oksida
merupakan salah satu molekul yang berperan
dalam proses inflamasi.*l  Total NO
mengalami penurunan bermakna pada tikus
yang diberikan ekstrak bunga cengkih.B%
Eugenol juga mengurangi produksi TNF-a, IL-
18, dan NF-kB yang dihasilkan oleh makrofag
dengan menghambat translokasi dan
fosforilasi jalur ERK1/2, p38 Mitogen-Activated
Protein Kinase (MAPK), dan c-Jun N-terminal
Kinase (JNK).[*2

a-humulene juga mampu mencegah produksi
TNF-a, sedangkan  [B-kariofilen  dapat
mengurangi pelepasan TNF-a. Selain itu,
molekul tersebut juga mengurangi produksi
PGE; sistemik, salah satu faktor yang dapat
menginduksi NO sintase dan COX.[! Sintesis
COX-2 pada tikus yang diberikan ekstrak
bunga cengkih mengalami penurunan yang
signifikan tanpa mempengarungi COX-1.[9
COX-2 merupakan molekul enzim proinflamasi
yang disekresikan dalam jumlah besar saat
tubuh dalam kondisi patologis.?9

Ekstrak bunga cengkih juga meningkatkan
aktivitas enzim antioksidan seluler lainnya,
seperti superoksida dismutase, katalase,
glutathion peroksida, gluthation, dan thiol non-
protein. Selain itu, level antioksidan pada
mukosa lambung juga meningkat.!2371 Tingkat
aktivitas antioksidan lebih tinggi pada bunga
cengkih yang diekstraksi pada saat masih
muda dibandingkan dengan yang sudah
dewasa. Aktivitas antioksidan juga meningkat
seiring dengan fase berbunga. Hal ini
dipengaruhi oleh kandungan eugenol dan
fenol lainnya yang lebih tinggi pada saat fase
berbunga daripada fase lainnya. Ekstrak
bunga cengkih muda dan berbunga mampu
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menginhibisi aktivitas radikal bebas 2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) hingga
67,65% dengan konsentrasi 45 ug/mL. Ekstrak
bunga cengkih yang matur dengan
konsentrasi yang sama mampu menginhibisi
DPPH hingga 64,29%..130

Selain efek protektif terhadap perubahan
biokimia, ekstrak cengkih juga melindungi
kerusakan secara histopatologi. Gambaran
histologi lesi lambung pada bagian mukosa
dan submukosa lambung yang diberikan
ekstrak bunga cengkih memperlihatkan sedikit

infiltrasi sel inflamasi dibandingkan kelompok
kontrol.[37]

Antimikroba

Ekstrak bunga cengkih memiliki aktivitas
antimikroba pada sistem gastrointestinal,
termasuk antibakteri, antivirus, antifungi, dan
antiparasit. Ekstrak bunga cengkih dapat
menginhibisi bakteri gram positif, bakteri gram
negatif, virus, fungi, hingga protozoa.lt14-
23,3243-47] Daftar mikroba tersebut dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Aktivitas Antimikroba Ekstrak Bunga Cengkih (S. aromaticum) Secara In Vitro

Penulis Mikroba Yang Dihambat Secara In Vitro
Bakteri: S. aureus, B. subtilis, B. cereus ,L. monocytogenes, S. typhimurium, E.
Shahbazil?3! coli, L. acidophilus, L. reuteri, L. casei, L. rhamnosus

Fungi: A. niger, C. albicans

Behbahanil4

Bakteri: E. coli, P. aeruginosa, L. innocua, S. aureus

Kovacsi7] Bakteri: C. jejuni
Rajkowskal*®l Fungi: C. albicans

Bakteri: E. coli, A. tumefaciens, Proteus sp., Erwinia sp., Klebsiella sp., P.
El-Darier(®l

aeruginosa

Bakteri: H. pylori
Jung*”

Protozoa: T. pyriformis
Mufioz[?2 Fungi: F. oxysporum, A. niger
Lanel8] Virus: Ebola
Gucwal?!! Fungi: C. albicans, C glabrata
de Oliveiral*® Virus: West Nile

Ekstrak bunga cengkih memiliki aktivitas
antibakteri dan antimikroba dikarenakan
kandungan bunga cengkih dapat berinteraksi
dengan membran sitoplasma dari sel mikroba.
Mekanisme utama antimikroba ekstrak bunga
cengkih, yaitu memicu lesi pada membran sel
mikroba.[4-16:23.32] Sifat ekstrak bunga cengkih
yang lipofilik mampu menembus membran sel,
berinteraksi dengan polisakarida, asam lemak,
dan fosfolipid. Akibatnya, terjadi gangguan
integritas membran sel, kebocoran konten
seluler, ion, gangguan pompa proton, hingga
kematian sel.P1114  Dibandingkan dengan
bakteri gram negatif, Ekstrak bunga cengkih
lebih efektif membunuh dan mengurangi
pertumbuhan bakteri gram positif. Hal ini
dikarenakan lapisan mukopeptida pada bakteri
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gram positif yang lebih rentan terhadap agen
antimikroba. Sementara itu, bakteri gram negatif
memiliki  lapisan  lipopolisakarida  yang
berpotensi mengurangi laju difusi senyawa
ekstrak bunga cengkih yang bersifat lipofilik.[4l
Ekstrak bunga cengkih juga dapat menginhibisi
flagella bakteri, sehingga dapat mengurangi
motilitas bakteri untuk bergerak.”!

Mekanisme aktivitas antivirus yang dimiliki oleh
ekstrak bunga cengkih diperantai dengan
perubahan pada lapisan kapsid virus. Hasilnya,
terjadi inhibisi pelekatan virus terhadap sel dan
juga supresi masuknya virus ke dalam sel.
Selain itu, ekstrak bunga cengkih juga
menginhibisi replikasi virus, meskipun virus
telah melekat pada sel inang.34¢]
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Pada jamur, ekstrak bunga cengkih
menghambat pembentukan biofilm dan filamen.
Gambaran mikroskop elektron akan terlihat
disintegritas pada  pembentukan  biofilm
tersebut.l?l Ektrak bunga cengkih menginhibisi
ergosterol, salah satu komponen pada sel
membran jamur [ Penelitian pemberian
ekstrak bunga cengkih oleh Mufioz, dkk pada
Candida sp. menyebabkan disintegrasi
membran yang ditandai dengan kebocoran ion
potasium. 21 Selain berpengaruh pada
komponen struktural, eugenol juga menginhibisi
biosintesis aflatoksin B1 (AFB1), toksin yang
dihasilkan oleh Aspergillus sp. 11

SIMPULAN

Ekstrak bunga cengkih memiliki persentase
kandungan yang berbeda-beda tergantung dari
asal tempat tumbuh, kematangan, dan fase
pertumbungan tanaman cengkih. Selain itu,
proses penyimpanan dan ekstraksi bunga
cengkih juga mempengaruhi kandungan ekstrak
bunga cengkih.

Kandungan biologis ekstrak bunga cengkih
memiliki efek antiulkus lambung dengan
meningkatkan faktor protektif lambung. Ekstrak
bunga cengkih juga berperan sebagai
antioksidan dengan menetralkan oksidan bebas
dan meningkatkan  enzim antioksidan.
Mekanisme antiinflamasi  melalui  inhibisi
pelepasan sitokin proinflamasi. Sementara itu,
aktivitas antimikroba ekstrak bunga cengkih
adalah dengan mengganggu fungsi strukural
dan metabolisme sel mikroba. Aktivitas-aktivitas
tersebut dimiliki karena komponen-komponen
fenol ekstrak bunga cengkih yang tidak terbatas
pada eugenol.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui mekanisme aktivitas ekstrak bunga
cengkih dan efek sampingnya. Misalnya
perubahan biomikia, histologi, dan dosis
terapeutik ekstrak bunga cengkih yang aman
untuk digunakan pada manusia.
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